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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Pengaruh Persepsi Kemanfaatan,
Persepsi Kemudahan Penggunaan, Dan Risiko Terhadap Minat Menggunakan
Aplikasi Flip (Studi Kasus Generasi Z Di Surakarta). Metode yang digunakan
dalam penelitian ini yaitu pendekatan kuantitatif. Ukuran sampel yang ditetapkan
menggunakan non-probability sampling sebanyak 100 responden dengan
menggunakan teknik purposive sampling. Teknik analisis data yang digunakan
meliputi uji instrumen data (uji validitas dan uji reliabilitas), uji asumsi klasik
(uji normalitas, uji multikolinearitas dan uji heteroskedastisitas), analisis regresi
linier berganda dan uji hipotesis (uji t dan koefisien determinasi). Pengolahan data
dalam penelitian ini menggunakan alat bantu SPSS Statistic for Windows versi 23.

Hasil dari penelitian menunjukkan bahwa Persepsi Kemanfaatan (X1),
Persepsi Kemudahan Penggunaan (X2), dan Risiko (X3) berpengaruh signifikan
terhadap Minat Menggunakan apliaksi Flip (Y). (Studi Kasus Generasi Z Di
Surakarta).

Kata kunci: Persepsi Kemanfaatan, Persepsi Kemudahan Penggunaan, Risiko,
Minat Menggunakan

xii



ABSTRACT

The study aims to identify the impact of usability perceptions, usability
concepts, and risks on interest in using the Flip app. (Studi Kasus Generasi Z Di
Surakarta). The method used in this research is a quantitative approach. Sample
size determined using non-probability sampling of 100 respondents using purposive
sampling technique. Data analysis techniques used include data instrument tests
(validity tests and reliability tests), classical assumption tests (normality tests,
multicolinearity and heterocadasthesis tests), double linear regression analysis and
hypothesis tests. (uji t dan koefisien determinasi). Data processing in this study uses
the SPSS Statistic for Windows version 23 utility.

The results of the research showed that the Perception of Usefulness (X1),
Perceptions of Ease of Use (X2), and Risk (X3) significantly influenced interest in
using the Flip application. (Y). (Studi Kasus Generasi Z Di Surakarta).

Keywords: Perception of Usefulness, Perceptions of Ease of Use, Risk, Interest in Use
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Kemajuan teknologi di Indonesia mengalami pertumbuhan yang
signifikan dari tahun ke tahun, memberikan peluang bagi organisasi untuk
mengoptimalkan potensi bisnisnya. Dengan kemajuan ini, akses terhadap
informasi menjadi lebih mudah dan cepat, yang pada gilirannya meningkatkan
interaksi dengan orang lain untuk mendapatkan wawasan baru. Fenomena ini
memengaruhi perkembangan alat komunikasi dan teknologi, yang secara
langsung atau tidak langsung terkait dengan aktivitas sosial dan ekonomi,
seperti transaksi keuangan.

Financial technology adalah salah satu jenis kemajuan teknologi saat
ini, yang mencakup teknologi inovatif untuk layanan transaksi keuangan.
(Nurdin et al., 2020). Perkembangan teknologi ini bertujuan untuk membuat
orang lebih mudah melakukan hal-hal secara efektif, efisien, dan mudah, yang
mungkin menarik perhatian masyarakat luas. Dengan kemajuan fitur teknologi
yang semakin canggih dan ketersediaan akses melalui internet pada perangkat
seluler, jelas terdapat banyak manfaat yang diperoleh dari pemanfaatan
teknologi informasi. Pertumbuhan teknologi ini menjadi suatu kebutuhan untuk
mendukung berbagai industri seperti transaksi, perbankan, dan bidang lainnya.
Untuk mengurangi risiko seperti risiko operasional dan lainnya, teknologi harus
digunakan dengan tepat. (Nuryani & Pramanik, 2022)

Saat ini diharapkan bahwa Indonesia akan memiliki potensi keuntungan
yang sangat besar dari penerapan teknologi digital. ditandai dengan peningkatan
pendapatan dan berkembangnya layanan bagi masyarakat sebagai pengguna TI.
Perusahaan fintech harus membuat produk yang bermanfaat dan menarik bagi
masyarakat, bukan hanya yang dapat digunakan. Saat ini, banyak perusahaan
tidak hanya membuat produk, tetapi juga memperhatikan seberapa baik

pengguna menggunakan produk mereka. (Saptari et al., 2018)
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Ini menunjukkan bahwa banyak individu di Indonesia mengadopsi
teknologi digital seperti e-money untuk memfasilitasi aktivitas harian mereka.
Menurut statistik dari Bank Indonesia, jumlah transaksi menggunakan e-money
meningkat pesat dari tahun 2016 ke 2017, mencapai 260,186,581 kali transaksi
atau meningkat sebanyak 38% dibandingkan tahun sebelumnya. Selain itu,
berdasarkan survei yang dilakukan oleh Asosiasi Penyelenggara Jasa Internet
Indonesia (APJII) pada tahun 2017, sebanyak 65,98% pengguna internet di
Indonesia menyadari potensi risiko keamanan data mereka (idEA, 2017). Dapat
diketahui bahwa, Penggunaan uang elektronik tidak berkurang meskipun
kesadaran masyarakat terhadap pencurian data meningkat.

Pertumbuhan Jumlah Uang Elektronik dilndonesia sampai dengan

Tahun 2022 ini dapat digambarkan sebagaimana berikut:

800 Juta
700 Juta

600 Juta

500 Juta
£ 400 Juta
300 Juta
200 Juta
100 Juta I
—— ] ] § .

2010 2013 2016 2019 2022
data hingga MNov 2022

Gambar 1. 1 Pertumbuhan Jumlah Uang Elektronik
Sumber: Databoks Katadata, 2023

Berdasarkan pada gambar Grafik 1.1 diatas, jumlah uang yang beredar
di tahun 2010 hingga tahun 2022 mengalami peningkatan. Terjadi peningkatan
penggunaan uang elektronik di Indonesia sebagai akibat dari munculnya tempat
belanja online dan peningkatan jumlah pembayaran digital. Hal ini

menunjukkan penggunaan uang elektronik semakin meningkat sebagai hasil
2



dari pembayaran digital; hingga November 2022, jumlah uang elektronik yang
beredar mencapai 772,57 juta. Jadi, ekonomi digital Indonesia sudah mulai
mengalami kemajuan besar. Dengan pertumbuhan ekonomi digital yang
signifikan ini, kebiasaan perilaku masyarakat juga berubah, dengan orang-orang
beralih ke transaksi digital. Pertumbuhan ekonomi digital ini seiring dengan
pertumbuhan teknologi digital, terutama pada produk keuangan digital fintech.

Industri Fintech menunjukkan perkembang dengan cepat dan dapat
mencakup semua aspek kehidupan masyarakat. Mengingat bahwa sistem
pembayaran di bidang keuangan adalah bagian terpenting dari ekonomi, seperti
pembayaran di perbankan dan sektor lain yang terkait dengan sektor keuangan
(Rahmadanila et al., 2022). Awalnya, Fintech digunakan sebagai model bisnis
untuk melakukan pembayaran langsung, tetapi sekarang beralih ke pembayaran
non-tunai. Namun, tidak perlu khawatir karena proses pembayaran hanya
memerlukan beberapa menit saja dan dapat dilakukan dari jarak jauh, kapan pun
dan di mana pun.

Kemudahan dalam menjalankan transaksi akan menjadi faktor yang
menarik bagi masyarakat untuk beralih ke layanan fintech. Hal ini juga
berpotensi meningkatkan jumlah pengembang fintech yang aktif. Sebagai
contoh, kota Surakarta menunjukkan komitmen yang berkelanjutan terhadap
transformasi digital dengan membangun infrastruktur Solo Technopark untuk
mendorong inovasi digital. Keberadaan Solo Technopark diharapkan dapat
menginspirasi generasi muda untuk tertarik pada bidang inovasi digital dan
mengaplikasikannya dalam kehidupan sehari-hari.

Menurut Dessy dan Febby (2022) menunjukkan bahwa ada dua generasi
yang sangat bersemangat dalam penggunaan Fintech yaitu Generasi Z dan
Generasi Milenial (Pratiwi et al., 2022). Menurut penelitian yang mereka
lakukan, Generasi Z lebih sering menggunakan aplikasi Fintech daripada
generasi lain. Aplikasi Flip adalah salah satu yang paling sering digunakan oleh

Generasi Z.



PT. Fliptech Lentera Inspirasi Pertiwi merupakan startup lokal yang
dibuat oleh kreatifitas muda Indonesia. Aplikasinya, Layanan Flip.id
memungkinkan pengguna untuk melakukan transfer antar bank tanpa dikenakan
biaya administrasi. Aplikasi ini dimaksudkan untuk mempromosikan layanan
transfer tanpa biaya administrasi. Flip.id berperan sebagai penghubung untuk
memfasilitasi transaksi antar bank yang berbeda, telah memperoleh lisensi dari
Bank Indonesia (Sahroni et al., 2022).

Secara umum, orang-orang yang melakukan transfer antar bank
mengeluh tentang biaya administrasi yang dikenakan bank-bank di Indonesia.
Untuk orang-orang yang sering berbelanja secara online, biaya administrasi
bank sebesar Rp 6.500 akan dikenakan untuk setiap transfer. Ini akan menjadi
masalah besar bagi mereka. Selain itu, bank syariah juga dikenakan biaya
administrasi saat melakukan transfer karena para penjual online memiliki
rekening yang berbeda satu sama lain yang sering digunakan oleh bank
konvensional Wibowo dalam (Rodiah & Melati, 2020)

Kehadiran aplikasi flip.id mempermudah proses transaksi secara
signifikan, dengan memberikan keuntungan melalui penggunaan kode unik dari
transaksi sebelumnya. Perusahaan fintech ini mengalami pertumbuhan yang
pesat dalam sektor transfer uang, menandakan adanya inovasi dan kreativitas
yang telah diterapkan, di mana penggunaan aplikasi ini tidak lagi memerlukan
biaya admin. Dengan demikian, flip.id memungkinkan pengguna untuk
melakukan transfer dana tanpa biaya tambahan dari bank, yang membuatnya
sangat diminati dan populer di kalangan pengguna (Jhody, 2020). Hal ini dapat
dilihat pada gambar barikut :



(fip) Flip: Transfer Tanpa Admin
i Agung Lesmana

‘,ﬂ, Nurul Agilah

Gambar 1. 2 Aplikasi Flip Terdaftar

Sumber: Playstore, 2023

Berdasarkan Gambar 1.2 yang diambil dari Google Play Store,
menunjukkan bahwa aplikasi Flip.id telah diunduh oleh lebih dari 10 juta
pengguna hingga April 2023, dengan rating 4.4 dari 5.0 dan telah menerima
ulasan dari 448.000 pengguna. Hal ini jelas menunjukkan tingginya minat yang
diterima oleh aplikasi Flip.id dari berbagai pengguna. Meskipun demikian,
beberapa ulasan seperti yang terlihat pada gambar menunjukkan bahwa
meskipun pengguna merasa senang dengan penggunaan Flip.id, tetapi masih
ada beberapa kendala atau masalah yang terjadi. Pertumbuhan minat terhadap
fitur-fitur yang ditawarkan oleh aplikasi Flip.id juga tampak signifikan. Salah
satu contohnya adalah ketersediaan 11 pilihan bank berbeda yang telah
disediakan oleh aplikasi ini untuk melakukan transfer, yang telah menarik minat

calon pengguna baru untuk mulai memanfaatkan layanan tersebut.



Di dalam aplikasi Flip ada sebelas daftar bank yang dapat digunakan,
antara lain BRI, BCA, BNI, Mandiri, Bank Syariah Indonesia, CIMB
Niaga/CIMB Niaga Syariah, Muamalat, BTPN/BTPN Wow/Jenius, Permata,
Digibank/DBS, dan Danamon/Danamon Syariah (Flip, 2023). Flip.id tidak
hanya dapat digunakan untuk transfer antar bank yang berbeda dengan cara
konvensional, tetapi juga dapat digunakan untuk transfer bank syariah. Selain
itu, aplikasi flip.id juga dapat digunakan untuk top up e-wallet seperti DANA,
OVO, GoPay, LinkAja, dan ShopeePay. Karena aplikasi ini sangat efektif,
pengguna terus menggunakannya dan orang lain mulai tertarik untuk
menggunakannya.

Keberhasilan penggunaan tekonologi yang bebasis informasi seperti
aplikasi flip, sangat bergantung pada kepercayaan yang diberikan oleh
masyarakat terhadap aplikasi tersebut. Kepercayaan sangat penting untuk
mendorong pengguna untuk kembali menggunakan aplikasi Flip. Selain itu,
kepercayaan ini merupakan faktor penting yang sangat berpengaruh dalam
penerapan teknologi. Ketika satu pihak mengharapkan perlakuan yang
diinginkan dari pihak lain, mereka percaya bahwa pihak lain akan
melakukannya tanpa pengawasan atau kontrol aktif. Ini disebut kepercayaan
(Inggiharti, 2020)

Penelitian ini mengadopsi teori Technology Acceptance Model (TAM),
yang digunakan untuk mengidentifikasi faktor-faktor yang memengaruhi
penerimaan suatu sistem informasi. Teori ini mengulas alasan mengapa suatu
teknologi informasi diterima atau ditolak dengan berfokus pada dua faktor
utama, yaitu persepsi kegunaan dan persepsi kemudahan penggunaan
(Jogiyanto, 2008). Penggunaan aplikasi Flip.id memiliki manfaat beragam,
termasuk kemampuan untuk mentransfer dana antara berbagai bank tanpa
dikenakan biaya tambahan (Ratriani, 2023).

Penggunaan layanan dari aplikasi Flip.id mempermudah individu atau

pelanggan untuk melakukan transfer dengan hemat dan efisien, mengurangi
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waktu atau penundaan dalam proses transfer. Hal ini juga memberikan manfaat
bagi lembaga keuangan dengan memfasilitasi pelanggan untuk melakukan
transfer tanpa harus datang langsung ke bank, sehingga mengurangi beban kerja
staf bank, terutama teller dan layanan pelanggan. (Novita & Helena, 2021).
Meskipun flip.id menawarkan layanan transfer uang gratis atau tanpa biaya,
REV Story terus memberikan ulasan kritik melalui platform google playstore.
Dalam tinjauan yang dipublikasikan pada tanggal 8 Maret 2023, disebutkan
bahwa "Proses transfer antara rekening bank dan saldo Flip masih memerlukan
waktu 2-3 hari, meskipun tujuannya adalah untuk menghindari biaya transfer.
Ini telah terjadi dua kali, dengan layanan pelanggan hanya memberikan
permohonan maaf atas ketidaknyamanan tersebut dan meminta pengguna untuk
menunggu 2-3 hari lagi. "Tidak ada solusi yang diberikan." Meskipun Flip.id
terkenal dengan fitur-fiturnya yang beragam, seperti transfer antar bank tanpa
biaya, beberapa pengguna mengeluhkan tentang beberapa masalah yang
mengakibatkan penundaan transfer yang lama. Selain dari persepsi kegunaan,
persepsi kemudahan juga dianggap sebagai faktor yang memengaruhi minat
pengguna dalam menggunakan aplikasi Flip.id.

Selain digunakan untuk mengirim uang, flip.id juga memiliki beberapa
fitur layanan seperti: Flip Globe, Pulsa, Listrik, Pembelia Data dan Refund.
Semua fitur layanan di atas dirancang untuk mempermudah seseorang dalam
melakukan pembelian barang atau layanan yang dibutuhkan. Bank Indonesia
perlu mempercepat digitalisasi keuangan untuk memastikan bahwa seluruh
masyarakat dapat menikmati kemudahan dalam bertransaksi secara digital.
(Ludiyanto, 2021). Meskipun aplikasi Flip.id mudah digunakan, seringkali ada
kegagalan dalam proses verifikasi akun (Nasution, 2023). Selain dari beberapa
masalah yang telah dijelaskan sebelumnya, penelitian ini juga menyoroti
adanya kesenjangan penelitian dari studi sebelumnya. Terdapat perbedaan
signifikan antara penelitian sebelumnya yang telah dilakukan.

Pada penelitian (Putra & Sari, 2020) menyatakan bahwa adanya

pengaruh antara persepsi kemanfaatan dengan minat. Apabila seseorang
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menggunakan sistem teknologi yang baru dan dipengaruhi oleh sikap percaya
diri, maka kemungkinan besar akan meningkatkan jumlah pengguna sistem
teknologi tersebut. Sedangkan, hasil riset yang dilakukan (Septika, 2018)
menyatakan bahwa tidak adanya pengaruh antara persepsi kemanfaatan
terhadap minat seseorang dalam menggunakan layanan keuangan digital.
Karena, dalam penelitian tersebut menunjukkan bahwa responden mengalami
kekurangan pengetahuan dan pemahaman tentang kegunaan atau manfaat dari
sistem teknologi. Hal ini mengakibatkan ketidakpuasan dan kekhawatiran
terhadap penggunaan sistem teknologi tersebut.

Penelitian (Desita, 2022) menyatakan bahwa terdapat hubungan antara
persepsi kemudahan dan minat dalam menggunakan Flip.id adalah bahwa
persepsi kemudahan mengacu pada keyakinan individu bahwa teknologi
tersebut mudah dipelajari, dimengerti, dan digunakan. Jika persepsi akan
kemudahan teknologi semakin meningkat, maka minat dalam menggunakan
teknologi tersebut juga akan meningkat. Sedangkan, dalam penelitian (Laloan
et al., 2023) menyimpulkan bahwa tidak terdapat korelasi antara persepsi
kemudahan dan minat penggunaan layanan internet banking. Hal ini disebabkan
oleh kurangnya persepsi kemudahan yang dirasakan oleh pengguna sitem
teknologi tersebut. Meskipun masih merasakan kemudahan, beberapa orang
merasa kurang yakin dengan keamanan dan privasi sistem. Akibatnya, minat
pengguna dalam menggunakan sistem teknologi tersebut menurun.

Riset yang dilakukan oleh Laloan et al., (2023) menghasilkan
penelitian bahwa Risiko berpengaruh signifikan terhadap Minat Pengguna.
Semakin rendah persepsi risiko pengguna terhadap ShopeePay, semakin tinggi
minat mereka untuk menggunakannya. Sebaliknya, semakin tinggi persepsi
risiko pengguna terhadap ShopeePay, semakin rendah minat mereka untuk
menggunakan layanan tersebut. Sedangkan penelitian yang dilakukan oleh
Desita et al., (2022) menghasilkan penelitian bahwa risiko berpengaruh negatif

terhadap minat menggunakan aplikasi e-wallet. Hal ini disebabkan fakta bahwa
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semakin tinggi persepsi risiko seseorang, semakin rendah minat mereka untuk
menggunakan uang elektronik, dan sebaliknya, semakin tinggi persepsi risiko
seseorang, semakin tinggi minat mereka untuk menggunakan uang elektronik.
Sebagai hasilnya, meningkatnya persepsi risiko mengakibatkan penurunan
minat individu terhadap penggunaan suatu produk. Oleh karena itu, penting
untuk meminimalkan persepsi risiko terkait dengan penggunaan uang
elektronik. Penerbit uang elektronik perlu memberikan jaminan keamanan
kepada pengguna dan mengganti kerugian yang disebabkan oleh kesalahan
sistem.

Berdasarkan uraian dari latar belakang permasalahan di atas maka
peneliti mengambil judul “Pengaruh Persepsi Kemanfaatan, Persepsi
Kemudahan Penggunaan, Dan Risiko Terhadap Minat Menggunakan
Aplikasi Flip (Studi Kasus Generasi Z di Surakarta)”.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan Latar belakang diatas maka rumusan masalah dalam
penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Apakah Persepsi Kemanfaatan berpengaruh terhadap minat Generasi Z
di Surakarta dalam menggunakan aplikasi Flip?
2. Apakah Persepsi Kemudahan Penggunaan berpengaruh terhadap
minat Generasi Z di Surakarta dalam menggunakan aplikasi Flip?
3. Apakah Risiko berpengaruh terhadap minat Generasi Z di Surakarta

dalam menggunakan aplikasi Flip?

C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan Latar belakang diatas maka rumusan masalah dalam
penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Untuk mengetahui pengaruh Persepsi Kemanfaatan terhadap minat
Generasi Z di Surakarta dalam menggunakan aplikasi Flip.
2. Untuk mengetahui pengaruh Persepsi Kemudahan Penggunaan terhadap

minat Generasi Z di Surakarta dalam menggunakan aplikasi Flip.
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3. Untuk mengetahui pengaruh Risiko terhadap minat Generasi Z di Surakarta
dalam menggunakan aplikasi Flip.

D. Manfaat Penelitian

Terdapat dua manfaat yang dapat diberikan dari penelitian ini adalah
sebagai berikut ini:
1. Manfaat Teoristis:

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan lebih lanjut

tentang ilmu yang diteliti dengan menggunakan perspektif teoritis

minat Flip. Perspektif teoritis ini berfungsi untuk menjelaskan
perkembangan hubungan antara variabel-variabel risiko, persepsi
kegunaan, dan persepsi kemudahan.

2. Manfaat Praktis:

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan lebih lanjut

tentang evolusi ilmu yang diteliti.

a. Diharapkan bahwa penelitian ini akan membantu penulis
memperluas pengalaman mereka dan menerapkan apa yang mereka
ketahui.

b. Diharapkan bahwa penelitian ini akan berfungsi sebagai sumber
referensi untuk penelitian yang akan datang sambil memberi

mereka pengetahuan yang mereka butuhkan.
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c. Keuntungan bagi pengguna Flip: Aplikasi Flip dapat memberikan
evaluasi hasil data yang sudah diteliti untuk memberikan layanan

yang lebih baik.
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BAB I1
KAJIAN PUSTAKA

A. TEORI YANG RELEVAN

1. Technology Acceptance Model (TAM)
Teori Akseptansi Teknologi (TAM) dikembangkan oleh Davis F.D.

dan membantu individu dalam memahami sikap konsumen terkait

penggunaan sistem teknologi informasi (Gunawan, 2014). Berikut
merupakan model TAM yang diperkenalkan oleh Davis (1989):
Perceived
External / uselfulness \ Attitide of ﬁ?gr?&onrz:c Actually
Variabel \ Perceived / use use system use
ease of use

Gambar 2. 1 Model TAM
Pada gambar 2.1 diatas memberikan penjelasan tentang Model TAM

menjelaskan hubungan antara konstruknya, termasuk bagaimana perceived
ease of use mempengaruhi perceived usefulness, karena kemudahan
penggunaan suatu teknologi akan membuatnya dianggap lebih bermanfaat.

Teori TAM yang diungkapkan oleh Davis dalam (Jayani, |. &
Ruffaida, 2020) bahwa Konsep TAM dianggap paling cocok untuk
menjelaskan teknologi baru kepada masyarakat atau pengguna. Oleh karena
itu, model ini merupakan pilihan yang sangat cocok untuk menjelaskan
teknologi baru kepada pengguna. Faktor-faktor TAM yang dikemukakan
oleh Dauvis, seperti perceived usefulness dan perceived ease of use, dapat
digunakan untuk menambahkan variabel baru serta mengumpulkan
informasi lebih lanjut yang dapat mempengaruhi niat pengguna untuk
menggunakan teknologi tersebut (Syahril & Rikumahu, 2019).

Teori TAM merupakan salah satu adaptasi dari TRA yang

diperkenalkan sekitar tahun 1980 oleh Ajzen dan Fishbein. Evolusi teori
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TAM bertujuan untuk memprediksi penerimaan sistem informasi oleh
pengguna. Dalam model TAM untuk penerimaan pengguna sistem
informasi, ada beberapa konstruk, seperti persepsi kemudahan, persepsi
manfaat, sikap menggunakan, perilaku, dan kondisi. Penelitian ini berfokus
pada dua konstruk ini: persepsi kemudahan dan persepsi manfaat
(Mubiyantoro & Syaefullah, 2015).

2. Minat Menggunakan

Minat adalah kecenderungan individu untuk melakukan suatu
tindakan yang digunakan sebagai prediktor perilaku atau tindakan
selanjutnya. Orang-orang yang memiliki minat cenderung mencoba dan
berusaha untuk mendapatkan hal itu hingga mereka dapat melakukannya.
Minat Menggunakan, menurut Davis (1996), adalah keputusan yang dibuat
oleh pelanggan, yang pertama kali ditetapkan sebagai pelanggan yang
paling mungkin, kemudian membeli ulang, dan seterusnya. (Rodiah &
Melati, 2020).

Situasi seseorang sebelum melakukan tindakan disebut minat
menggunakan. Hal ini juga dapat berfungsi sebagai dasar untuk
memprediksi tindakan atau sikap seseorang. Menurut penjelasan di atas,
minat sangat penting dalam pemasaran suatu produk karena dorongan untuk
menggunakan produk lebih besar jika minat yang ditimbulkan lebih besar.
Menurut teori prilaku minat menggunakan, minat menggunakan adalah
perilaku yang muncul setelah pembelian atau penggunaan produk.
Pengukuran minat untuk menggunakan didasarkan pada keinginan dan
ketertarikan seseorang untuk menggunakan, membeli, atau memiliki
sesuatu secara terus menerus. Menurut Ferdinand dalam (Fadillah &
Zainurossalamia, 2023) indikator minat terbagi menjadi:

a. Minat transaksional mengacu pada kecenderungan seseorang untuk

menggunakan produk;
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b. Minat referensial mengacu pada kecenderungan seseorang untuk
merekomendasikan produk kepada orang lain; dan

c. Minat preferensial mengacu pada kecenderungan seseorang yang
memiliki preferensi utama pada produk tersebut. Jika terjadi sesuatu
dengan produk yang dia pilih, preferensi ini hanya dapat digantikan.

d. Minat eksploratif adalah sifat seseorang yang selalu mencari informasi

tentang barang yang menariknya.

3. Persepsi Kemanfaatan

Persepsi manfaat adalah cara seseorang melihat nilai yang diperoleh
dari suatu barang atau jasa. Menurut Davis Fred D (1989) Salah satu faktor
yang mempengaruhi keputusan seseorang untuk menggunakan teknologi
adalah persepsi manfaatnya. Seseorang akan lebih cenderung menggunakan
teknologi jika mereka percaya bahwa itu akan memberikan manfaat yang
signifikan bagi mereka. (Priambodo & Prabawani, 2015).

Dari penjelasan di atas, dapat disimpulkan bahwa jika seseorang
meyakini bahwa suatu sistem atau teknologi memiliki manfaat, mereka
cenderung untuk menggunakannya. Sebaliknya, jika seseorang meyakini
bahwa sistem atau teknologi tersebut tidak memberikan manfaat, mereka
tidak akan menggunakannya. Artinya, Apabila seseorang dapat
mempercayai sistem Flip.id, maka minatnya untuk menggunakan Flip.id
akan meningkat karena ia percaya akan manfaat yang akan diperoleh setelah
menggunakan layanan dari Flip.id. Kepercayaan ini menjadi faktor kunci
dalam meningkatkan adopsi dan penggunaan sistem teknologi seperti
Flip.id.

Menurut Chin dan Todd (1995) dalam Rahadi, (2007) indikator
variabel manfaat terdiri dari beberapa yaitu :
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a. Mempermudah pekerjaan;

b. meningkatkan produktivitas;

c. Meningkatkan efektifitas.

d. Meningkatkan kinerja pekerjaan (memperbaiki kinerja pekerjaan)

e. Berguna

4. Persepsi Kemudahan Penggunaan

Menurut Davis (1989) menjelaskan persepsi kemudahan
penggunaan (Perceived Ease of Use) bahwa pengguna sistem atau teknologi
akan dimudahkan dan terhindar dari masalah. Jogiyanto (2009) juga
menjelaskan bahwa seseorang percaya penggunaan teknologi akan terbebas
dari sebuah usaha baik tenaga ataupun waktu (Romadloniyah & Prayitno,
2018).

Sistem teknologi yang sering digunakan menunjukkan tingkat
keterbukaan dan kejelasan yang tinggi. Dari definisi tersebut, dapat
disimpulkan bahwa kemudahan penggunaan membantu mengurangi upaya
yang dibutuhkan seseorang, baik dalam hal waktu maupun tenaga.
Contohnya, dalam melakukan transfer antar bank, prosesnya menjadi lebih
mudah dan tidak memerlukan usaha yang berlebihan. Ini menunjukkan
bahwa Flip memberikan tingkat kenyamanan yang tinggi kepada
penggunanya. Akibatnya, kepercayaan pengguna terhadap teknologi akan
meningkat karena pengalaman menggunakan Flip yang sederhana dan
mudah.

Dalam hal indikator persepsi kemudahan penggunaan, Davis
mengatakan (Ernawati & Noersanti, 2020) adalah sebagai berikut:

a. Mudah dipelajari (mudah dipelajari),
b. Jelas dan dapat dipahami (jelas dan dapat dipahami), dan

c. Fleksibel
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d. Mudah digunakan (mudah digunakan)

5. Risiko

Risiko merujuk pada pandangan negatif individu terhadap
kemungkinan kerugian atau keuntungan yang mungkin terjadi; prediksi
kerugian sejalan dengan risiko. Ada risiko yang dapat diprediksi dan diukur,
namun juga ada risiko yang tidak dapat diukur, menurut Mitchel (1999)
dalam (Lestari et al., 2023). Risiko ini melibatkan penilaian subjektif
individu terhadap kemungkinan terjadinya suatu kejadian dan sejauh mana
kekhawatiran mereka terhadap konsekuensinya.

Dalam konteks flip, risiko tinggi dapat memiliki dampak negatif
terhadap inovasi. Risiko yang tinggi cenderung membatasi kemampuan
konsumen untuk menerima inovasi atau melakukan perubahan dalam
penggunaan aplikasi tersebut. Oleh karena itu, pemahaman terhadap risiko
menjadi faktor krusial dalam pengembangan dan penerimaan inovasi
aplikasi flip.

Indikator-indikator dari variable risiko menurut (Lestari et al., 2023)
adalah sebagai berikut:

a. Risiko Ekonomi (Economic Risk) merujuk pada ketidakpastian atau
risiko yang mungkin terjadi dalam penggunaan fintech.

b. Risiko Personal (Personal Risk) adalah risiko yang dapat memengaruhi
kemampuan individu dalam menggunakan fintech.

c. Risiko Privasi (Privacy Risk) melibatkan kekhawatiran tentang privasi
dan keamanan data, serta ketakutan individu terhadap pelanggaran
privasi.

d. Risiko Performa Perusahaan mengacu pada ketidakpastian mengenai
kinerja atau layanan yang kurang maksimal dari perusahaan dalam
menyediakan aplikasi fintech.

16



. Penelitian Terdahulu

Kerangka teori harus dikembangkan untuk mendukung gagasan

yang diajukan sebelum melakukan penelitian. Beberapa karya dasar dapat

dijadikan acuan seperti penelitian sebelumnya. Contoh riset terdahulu yang

dibandingkan dan didukung dalam penelitian ini adalah sebagai berikut.

Tabel 2. 1 Penelitian Terdahulu

No. | Penulis dan Judul Variabel Hasil
Tahun X Y
1. | (Desita, 2022) | Pengaruh Persepsi Minat Persepsi
Persepsi Kemanfaatan, | Menggunakan | kemanfaatan,
Kemanfaatan, | Persepsi persepsi
Persepsi Kemudahan kemudahan
Kemudahan penggunaan
Penggunaan, berpengaruh
Persepsi dan signifikan
Risiko, terhadap minat
Promosi  dan menggunakan
Fitur Layanan aplikasi e-
terhadap Minat wallet.
Menggunakan
E-Wallet
2. | (Rodiah & | Pengaruh Risiko Minat Risiko
Melati, 2020) | kemudahan Menggunakan | berpengaruh
penggunaan, negative
kemanfaatan, terhadap minat
risiko, dan menggunakan
e-wallet
kepercayaan
terhadap
minat
menggunakan
e-wallet
3. | (Laloan et al., | Pengaruh Persepsi Minat persepsi
2023) Kemudahaan | Kemudahan, | Menggunakan | kemudahan
Penggunaan, | Persepsi Penggunaan
Persepsi Manfaat tidak
Manfaat dan berpengaruh
persepsi Risiko terhadap Minat
Terhadap Pengguna,
Minat Persepsi
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Penggunaan E-

Manfaat

Payment berpengaruh
dan signifikan
terhadap Minat
Pengguna

(Oktaviana et | Pengaruh Kemudahan Minat Persepsi
al., 2023) Kemudahaan | penggunaan Menggunakan | Kemudahan

Penggunaan, Penggunaan

Persepsi Risiko berpengaruh

dan Fitur pada Minat

Layanan Penggunaan

Terhadap Shopepay

Minat

Penggunaan

Shopepay

(Putra & Sari, | Pengaruh Persepsi Minat persepsi
2020) Persepsi Kemanfaatan | Menggunakan | kemudahan

Kemanfaatan, | Pesepsi berpengaruh

Persepsi Kemudahan pada minat

Kemudahan, menggunakan

Kepercayaan mobile

, Dan Persepsi banking

Risiko

Terhadap

Minat

Menggunakan

Mobile

Banking

(Septika, Analisis Persepsi Minat kemudahan
2018) Faktor- Faktor | Kemudahan Menggunakan | menunjukkan

Yang Persepsi pengaruh

Mempengaruhi | Manfaat, terhadap minat

Minat  Untuk | Risiko menggunakan

Menggunakan flip.id. manfaat

Aplikasi tidak

Transfer Antar
Rekening Bank
Gratis Dengan
Flip.id

berpengaruh
terhadap minat
menggunakan
flip.id. dan
risiko tidak
berpengaruh
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terhadap minat

menggunakan
flip.id.
(Kurnianingsih | Pengaruh Persepsi Minat manfaat,
& Maharani, | Persepsi Manfaat, Penggunaan kemudahan
2020) Manfaat, Persepsi penggunaan,
Persepsi Kemudahan memiliki
Kemudahan Penggunaan pengaruh
Penggunaan, .
Fitur pada  minat
Layanan, Dan dalam
Kepercayaan menggunakan
Terhadap e-money
Minat
Penggunaan
E-Money

Sumber: Data diolah peneliti, 2023

C. Kerangka Pikir dan Pengembangan Hipotesis

Berdasarkan penjelasan tentang tujuan, landasan teori, studi jurnal

terdahulu, dan identifikasi permasalahan, kerangka teoritis dibuat sebagai

landasan untuk pengumpulan data dan analisis penelitian, memudahkan

proses penelitian.

1. Pengaruh Persepsi Kemanfaatan berpengaruh terhadap minat

Generasi Z di Surakarta dalam menggunakan aplikasi Flip

Persepsi kemanfaatan adalah keyakinan seseorang akan manfaat

yang mungkin dihasilkan dari penggunaan teknologi baru. Jogiyanto

dalam (Rahmatika & Fajar, 2019) Persepsi manfaat adalah seberapa

percaya pengguna terhadap manfaat yang dapat diberikan oleh teknologi

baru.

Semakin banyak manfaat yang dirasakan seseorang saat

menggunakan teknologi tersebut, semakin besar minatnya untuk

menggunakannya, sebaliknya semakin sedikit manfaat yang dirasakan

seseorang saat menggunakannya.

Penelitian yang dilakukan oleh (Putra & Sari, 2020) menghasilkan
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penelitian bahwa persepsi mananfaat berpengaruh signifikan terhadap

Minat Pengguna. Maka rumusan hipotesis dalam penelitian ini adalah:

H: : Persepsi kemanfaatan berpengaruh signifikan terhadap Minat
Generasi Z di Surakarta dalam menggunakan aplikasi Flip

. Pengaruh Persepsi Kemudahan Penggunaan berpengaruh terhadap

minat Generasi Z di Surakarta dalam menggunakan aplikasi Flip

Persepsi kemudahaan penggunaan dijelaskan sebagai sejauh
seseorang yakin bahwa menggunakan teknologi baru akan membebaskan
mereka dari usaha yang berlebihan. Jogiyanto dalam (Rahmatika &
Fajar, 2019) menyatakan bahwa peersepsi kemudahan penggunaan
adalah keyakinan bahwa suatu teknologi dapat digunakan dengan mudah
dan tanpa masalah. Jika seseorang meyakini bahwa teknologi tersebut
memiliki kemudahan penggunaan, maka mereka lebih condong untuk
menggunakannya. Sebaliknya, apabila seseorang tidak yakin dengan
kemudahan penggunaan suatu teknologi, mereka mungkin enggan untuk
menggunakannya.

Penelitian yang dilakukan oleh (Desita et al., 2022) menghasilkan
penelitian bahwa persepsi kemudahaan berpengaruh signifikan terhadap
minat mengunakan. Maka rumusan hipotesis dalam penelitian ini adalah:
H> : Persepsi kemudahan penggunaan berpengaruh signifikan terhadap

Minat Generasi Z di Surakarta dalam menggunakan aplikasi Flip
. Pengaruh Risiko berpengaruh terhadap minat Generasi Z di
Surakarta dalam menggunakan aplikasi Flip

Persepsi risiko tidak termasuk dalam faktor-faktor yang ada dalam
Teori TAM (Model Penerimaan Teknologi), namun dianggap sebagai
variabel yang memengaruhi minat penggunaan e-wallet. Persepsi risiko
memainkan peran penting dalam mengurangi minat individu terhadap
penggunaan teknologi, sehingga memiliki dampak negatif terhadap

minat menggunakan e-wallet. (Yogananda & Dirgantara, 2017).
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Penelitian yang dilakukan oleh (Laloan et al., 2023) menghasilkan
penelitian bahwa risiko berpengaruh signifikan terhadap minat
penggunaan. Maka rumusan hipotesis dalam penelitian ini adalah:

Hz : Risiko berpengaruh signifikan terhadap Minat Generasi Z di
Surakarta dalam menggunakan aplikasi Flip
Berdasarkan hal tersebut maka kerangka pikir dalam penelitian ini

adalah sebagai berikut:

Persepsi Kemanfaatan
Xi
Hi
Persepsi Kemudahan X; Hz »| Minat Penggunaan (YY)
- - HS
Risiko X3

Gambar 2. 2 Kerangka Berfikir

Keterangan:

Mengacu pada gambar di atas, terdapat dua variable yaitu variable dependen

dan variable independen

1. Variabel Dependen
Variabel dependen adalah variable terikat yang dipengaruhi oleh variabel
bebas. Variabel dependen dalam penelitian ini yaitu Minat Menggunakan
(Y).

2. Variabel Independen
Variabel Independen atau variabel bebas adalah variabel yang
mempengaruhi variabel dependen atau terikat. Variabel independen dalam
penelitian ini yaitu Persepsi Kemanfaatan (X1), Persepsi Kemudahan
Penggunaan (X2) dan Risiko (X3).
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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan pembahasan pad abab sebelumnya maka kesimpulan

dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1.

Persepsi Kemanfaatan (X1) berpengaruh signifikan terhadap Minat
Menggunakan aplikasi Flip (Y).

Persepsi Kemudahaan Penggunaan (X2) berpengaruh signifikan
terhadap Minat Menggunakan aplikasi Flip (Y).

Risiko (X3) berpengaruh signifikan terhadap Minat Menggunakan
aplikasi Flip (Y).

B. Saran

Berdasarkan kesimpulan diatas maka saran yang akan diberikan

dalam penelitian ini adalah:

1.

Variabel persepsi kemanfaatan, persepsi kemudahaan dan risiko
terhadap minat menggunakan aplikasi Flip sebesar 69.7 % dan sisanya
30.3% dipengaruhi oleh variabel lainnya yang tidak diteliti. Maka untuk
peneliti selanjutnya diharapkan menambah variable persepsi kualitas
layanan dalam mengetaui pengaruh minat menggunakan aplikasi Flip.

Bagi Flip.id, Selalu ada upaya untuk mengikuti dan memenuhi
kebutuhan yang terus berubah, termasuk dalam peningkatan aplikasi
Flip. Ini termasuk penyegaran tampilan secara berkala, pembaruan
fungsionalitas yang ada, dan penambahan fitur baru agar aplikasi selalu
sesuai dengan kebutuhan nasabah yang terus berkembang. Hal ini
bertujuan untuk memastikan bahwa pengguna merasa aplikasi Flip tetap

relevan dan sesuai dengan harapan mereka, yang pada gilirannya akan
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meningkatkan minat dan kepercayaan nasabah dalam menggunakan
aplikasi tersebut.

Diharapkan pihak aplikasi Flip memberikan kesadaran kepada
masyarakat mengenai kemudahan penggunaan aplikasi Flip sehingga
terjadi pemahaman pada masyarakat akan kemudahan yang diberikan
oleh pihak bank kepada masyarakat yang minat menggunakan aplikasi
Flip.
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LAMPIRAN

Lampiran 1. Kuesioner

Karakteristik Responden
1. Nama
2. Jenis Kelamin :

a. Laki-laki
b. Perempuan

3. Umur:

17-20 Tahun
21-25 Tahun

4. Domisili

Pasar Kliwon
Jebres
Banjarsari
Laweyan
Serengan

Pertanyaan Responden

Pertunjuk Pengisian Kuesioner
Petunjuk Pengisian Kuesioner Berilah jawaban atas pertanyaan-
pertanyaan berikut dengan tanda (checklist) pada kolom yang tersedia.
Terdapat 5 pilihan jawaban yaitu :

Keterangan :

1. Sangat Tidak Setuju
2. Tidak Setuju

3. Kurang Setuju

4. Setuju

5. Sangat Setuju

*) Kriteria pengisian kuesioner yaitu Generasi Z di Surakarta yang mengetahui
dan pernah menggunakan aplikasi Flip.

Minat Menggunakan

No

Pertanyaan

STS

TS

KS

SS

Saya bermaksud
menggunakan aplikasi flip
untuk keperluan transaksi
sehari hari

Saya akan
merekomendasikan aplikasi
flip kepada saudara dan
teman
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Saya akan lebih tertarik
menggunakan aplikasi flip
dibandingkan dengan aplikasi
yang lain

Saya akan selalu menantikan
informasi fitur fitur
bermafaat di aplikasi flip

Persepsi

Kemanfaatan

No

Pertanyaan

STS

TS

KS

SS

Saya merasakan manfaat
layanan aplikasi flip untuk
memudahkan proses
transaksi kehidupan saya
sehari- hari

Menggunakan aplikasi flip
dapat meningkatkan
produktivitas saya

Penggunaan aplikasi flip
meminimalisir aktivitas
keuangan dalam
bertransaksi (lebih mudah)

Aplikasi flip memungkinkan
anda melakukan transaksi
dengan cepat dan praktis

Fitur layanan aplikasi flip
sangat berguna bagi

kebutuhan bertransaksi saya

Persepsi

Kemudahan

No

Pertanyaan

STS

TS

KS

SS

1.

Cara mengoperasikan dan
menggunakan aplikasi flip
mudah untuk dipelajari

Fitur fitur pada aplikasi flip
mudah untuk dipahami

Saya merasa penggunaan
aplikasi flip sangat fleksibel

Menurut saya aplikasi flip
mudah untuk digunakan
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